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ABSTRACT 
 

Hayatul Mughiroh. 2014. “The Effect of Problem Based LearningTowardThe 
Conceptual Understanding and Mathematics Problem Solving Ability of The 
Students at STKIP YPM Bangko”. Thesis. Graduate Program. State 
University of Padang. 
 

The conceptual understanding and mathematics problem solving ability of 
the student of STKIP YPM Bangko was still low. The learning process which was 
teacher-centered and the learning approaches which were varied were assumed as 
the causes of this problem. One of the effords done to overcome the problem was 
by applying Problem-Based Learning (PBL) approach. The goal of the research is 
to know the effect of the PBL toward  mathematics conceptual understanding and 
mathematics problem solving ability of students at  STKIP YPM Bangko. 

 This was a quasy experimental research which used Randomized Group 
Control Postest Only Design. The poluplation of the research was Mathemathics 
Education Students at STKIP YPM Bangko. The samples of the research was 
students of VI.B at STKIP YPM Bangko asexperimental classand VI.A at STKIP 
YPM Bangko asthe control class. The data was collected through a test, and then 
it was analyzed by using t-test and two ways anava.  

The result of research indicated that the conceptual understanding and 
mathematics problem-solving ability of the students taught by using PBL 
approach was better  than that of students taught by using conventional learning. 
The other result indicated that the conceptual understanding and mathematics 
problem-solving ability having high learning independence students having taught 
by using PBL approach was better than that of the students taught by using the 
conventional learning. The next result indicated that the conceptual understanding 
having lowlearning independence students having taught by using PBL approach 
was not better than that of the students taught by using the conventional learning 
but the problem-solving ability of student having lowlearning independence 
students having taught by using PBL approach was not better than that of the 
students taught by using the conventional learning. In addition, there was no 
interaction between PBL approach and learning independence on the students’ 
conceptual understanding and mathematics problem solving ability.  
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ABSTRAK 

Hayatul Mughiroh. 2014. “Pengaruh Pendekatan Problem Based Learning 
Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Mahasiswa Pendidikan Matematika STKIP YPM Bangko” Tesis. 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 
Pemahaman konsep  dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

mahasiswa STKIP masih rendah. Hal ini disebabkan  proses pembelajaran masih 
berpusat pada dosen dan pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk 
menyampaikan materi kurang bervariasi. Salah satu cara untuk menyelesaikan 
permasalah tersebut adalah menerapkan pendekatan Problem Based Learning 
(PBL). Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh PBL terhadap 
pemahman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa 
STKIP YPM Bangko.  

Jenis penelitian adalah Quasy Experiment dengan rancangan Randomized 
Group Control Posttest Only Design. Populasi adalah seluruh mahasiswa 
pendidikan matematika STKIP YPM Bangko yang mengambil mata kuliah 
Program Linier. Sampel dalam penelitian ini diambil secara acak yakni 
mahasiswa kelas B sebagai kelas eksperimen dan mahasiswa kelas A sebagai 
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes pemahaman konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Data dianalisis dengan uji t dan 
anava dua arah. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yang diajar dengan PBL lebih 
baik daripada mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 
Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yang 
memiliki kemandirian belajar tinggi yang diajar dengan PBL lebih baik daripada 
mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran konvesional. Kesimpulan berikutnya 
adalah  pemahaman konsep mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar rendah 
yang diajar dengan PBL tidak lebih baik daripada mahasiswa yang diajar dengan 
pembelajaran konvesional. Kemampuan pemecahan masalah matematis 
mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar rendah yang diajar dengan PBL 
lebih baik daripada mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 
Kesimpulan berikutnya yakni tidak terdapat interaksi antara PBL dan kemandirian 
belajar dalam mempengaruhi pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 
masalah  mahasiswa  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi modern didasari oleh matematika. Matematika 

disebut sebagai ilmu universal,  sehingga matematika mempunyai peranan penting 

dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia. 

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini 

juga dilandasi oleh perkembangan matematika.Melihat pentingnya peranan 

matematika baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi ini, maka pemerintah selalu melakukan pembinaan dan 

peningkatan mutu pendidikan matematika. 

Pendidikan matematika merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

peranannya dalam upaya membina dan membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkualitas. Pendidikan matematika juga mempunyai peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk 

dapat menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika 

yang kuat sejak dini. Untuk itu matematika dipelajari di semua jenjang pendidikan 

yaitu mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menegah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Sekolah Menengah Kejuruan  (SMK) dan 

Perguruan Tinggi.  

Pembelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan merupakan sarana 

agar peserta didik memiliki berbagai kemampuan dalam pemecahan masalah dan 

mampu menalarkan masalah tersebut dengan kritis, sistematis, logis dan kreatif. 

1 
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Tujuan pembelajaran tersebut dapat dikembangkan melalui pendidikan 

pembelajaran matematika dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 

Dengan mengembangkan kemampuan tersebut, mahasiswa diharapkan mampu 

mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini senada dengan 

Kepmendiknas Nomor 45 tahun 2002 yang mengatakan bahwa “Pendidikan harus 

menghasilkan kemampuan bertindak yang benar dan cerdas, tindakan yang 

produktif, yang efektif, yang mampu memecahkan masalah nyata dalam 

kehidupan”. 

Perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik yang memiliki kemampuan 

akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan ilmunya. Tujuan 

pembelajaran yang diharapkan agar para lulusannya dapat menguasai dasar-dasar 

keahlian dan keterampilan dalam bidangnya. Hal ini senada dengan 

Kepmendiknas Nomor 232 tahun 2000 menyatakan bahwa: 

program sarjana diarahkan pada hasil lulusan yang salah satunya 
harus mampu menguasai dasar-dasar ilmiah dan keterampilan 
dalam bidang keahlian tertentu sehingga mampu menemukan, 
memahami, menjelaskan, dan merumuskan cara penyelesaian 
masalah yang ada di dalam kawasan keahliannya” 
 

Berdasarkan Kepmendiknas tersebut, maka perguruan tinggi sebagai salah 

satu tempat lahirnya calon guru, diharapkan mampu mencetak guru matematika 

yang memiliki keterampilan dan keahlian dalam bidangnya yaitu kemampuan 

matematis. Bagian dari Kemampuan matematis adalah pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis perlu dimiliki dan dikembangkan agar mahasiswa 
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mampu mengatasi setiap permasalahan dalam bidang keahliannya maupun dalam 

berkehidupan bersama di masyarakat.   

STKIP YPM Bangko sebagai bagian dari  sekolah tinggi yang menggeluti 

di bidang pendidikan memiliki tugas penting untuk mengantarkan mahasiswanya 

menjadi calon guru yang profesional. STKIP YPM  Bangko menawarkan 

beberapa program studi. Salah satunya Pendidikan Matematika. Kurikulum yang 

ditawarkan di Prodi Pendidikan Matematika mengacu pada tujuan pembelajaran 

matematika. Salah satu mata kuliah tersebut adalah Program Linier.  

Program Linier merupakan salah satu mata kuliah yang disajikan dalam 

kurikulum  Program Studi Pendidikan Matematika STKIP YPM Bangko. Mata 

kuliah ini diberikan dengan tujuan untuk menghasilkan lulusan  atau calon guru 

matematika yang profesional  dan memiliki integritas tinggi, mandiri dan 

berkompetensi dalam memecahkan berbagai persoalan matematika.Mata kuliah 

ini merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Matematika pada Fakultas Pendidikan MIPA. Syarat untuk 

dapat mengontrak mata kuliah Program Linier harus lulus pada mata kuliah 

Aljabar Linier.  

Pada dasarnya Program Linier memberikan pengetahuan kepada 

mahasiswa bagaimana memodelkan masalah-masalah nyata ke dalam bentuk 

matematis.Materi yang disajikan pada mata kuliah ini mengharapkan mahasiswa 

untuk dapat memahami konsep dan memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan baik. Namun demikian, hal ini bertolak belakang dengan 

kenyataan yang ditemukan di Program Studi Pendidikan Matematika STKIP YPM 
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Bangko, karena pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis mahasiswa masih rendah. 

Indikasi yang menunjukkan pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa masih rendah ditunjukkan pada jawaban soal 

berikut. 

“Pemilik perusahaan mempunyai tiga macam bahan mentah. Bahan  
yaitu jenis I sebanyak 50 satuan; jenis II sebanyak  80 satuan dan 
jenis III sebanyak 140 satuan. Dari ketiga jenis bahan mentah itu 
akan dibuat 2 macam barang produksi yaitu A dan B dengan catatan 
bahwa 1 satuan barang A memerlukan bahan mentah I, II, III 
masing-masing sebanyak 1, 1 dan 3 satuan; dan 1 satuan barang B 
memerlukan bahan mentah I, II, dan III masing-masing sebesar 1, 2, 
dan 2 satuan. Harga jual, 1 satuan barang A sebesar Rp. 4.000,00 
dan 1 satuan barang B sebesar Rp. 3.000,00. Berapakah jumlah 
produksi barang A dan B sebesar-besarnya dimana bahan mentah 
yang dipergunakan tidak melebihi persediaan yang ada?  

 

Penyelesaian yang disajikan oleh beberapa mahasiswa  dari soal di atas  

beragam, seperti pada Gambar 1. Beberapa mahasiswa menyelesaikan dengan 

yang menyelesaikan dengan cara mengalikan satuan barang dan jenisnya 

kemudian dikalikan dengan harga jualnya saja. Sebagian dari mereka ada juga 

yang membuat grafik pembantu saja, dan ada juga yang menyelesaikan dengan 

membuat permisalan, fungsi tujuan  dan fungsi pembatas. 

Sebagian mahasiswa mencoba memodelkan ke dalam bentuk matematis, 

akan tetapi kurang tepat. Selain itu, ada mahasiswa yang menyelesaikan dengan 

grafik, tetapi salah. Kesalahan dalam memodelkan masalah tersebut kedalam 

bentuk matematika,  mengakibatkan hasil perhitungan yang salah. Hasil yang 

diperoleh harusnya Rp. 190.000,- menjadi Rp. 160.000,-, karena diawali proses 

yang salah. 
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Gambar 1.Contoh Penyelesaian Masalah yang Disajikan Mahasiswa 

 

Menurut pengakuan sebagian mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika 

STKIP YPM Bangko, mereka kesulitan ketika membuat model matematika. 

Selain itu, untuk mengatakan bahwa mengerjakan soal bentuk cerita seperti di 

atas, mereka kurang teliti dan tidak cermat dalam memahami isi soal. 

Permasalahan di atas menggambarkan bahwa pemahaman konsep 

mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika STKIP YPM Bangko masih rendah. 

Sebagian besar jawaban yang disajikan mahasiswa banyak yang salah. Kesalahan 

itu terjadi karena mahasiswa tidak mampu memahami ide matematikanya yang 

dituangkan dalam konteks nyata, sehingga mereka tidak dapat menyatakan ulang 

konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Ini  

menunjukkan penyelesaian mahasiswa belum  sesuai dengan  indikator 

pemahaman konsep. 
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Rendahnya pemecahan masalah pada mahasiswa juga tergambar dari 

kesulitan mahasiswa dalam memodelkan matematika dari soal di atas. Hal ini 

terjadi dikarenakan mereka terbiasa dengan soal-soal yang berbentuk simbol atau 

angka. Selain itu,  mahasiswa juga tidak mampu mengidentifikasi unsur-unsur 

yang diketahui dari suatu permasalahansehingga kesulitan menentukan strategi 

yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan. Akibatnya mahasiswa tidak 

mampu menyelesaikan soal cerita yang diberikan.  

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah ketergantungan mahasiswa pada dosen. Dalam menyelesaikan 

masalah, mahasiswa selalu menunggu dosen menjelaskan solusi yang diberikan 

secara bersama dalam pembelajaran. Mahasiswa cenderung menerima apa yang 

disampaikan di kelas dan kurang tertarik untuk mengkaji kembali di luar kelas. 

Hal ini mempengaruhi cara mereka ketika menyelesaikan soal yang berbeda dari 

contoh yang diberikan dosen. Mereka cenderung menggunakan cara yang 

disampaikan oleh dosen, tanpa mencoba metode penyelesaian dari referensi lain 

atau metode mereka sendiri.  

Berdasarkan pengamatan, dalam pembelajaran dosen masih menggunakan 

pendekatan secara konvensional.Dosen menerangkan materi perkuliahan dan 

mahasiswa hanya mendengarkan serta mencatat materi yang diajarkan kemudian 

mengerjakan soal. Jumlah mahasiswa yang sedemikian banyak, dengan 

pembelajaran konvensional tersebut menyebabkan mahasiswa kurang termotivasi 

untuk bersosialisasi di kelas. Selain itu, mahasiswa kurang memiliki kemampuan 
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untuk berdiskusi, menganalisa permasalahan serta mengambil keputusan. Dengan 

demikian tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. 

Hasil pengamatan terhadap mahasiswa antara lain ketika  

mengerjakantugas yang diberikan dosen untuk dikerjakan di rumah, tidak 

dilakukan sebagaimana yang diharapkan. Mereka cenderung mengerjakan 

pekerjaan rumah di kampus dan mengandalkan jawaban teman. Mahasiswa tidak 

berani mengemukakan pendapatnya dan malas bertanya. Saat dosen memberikan 

penugasan pada mahasiswa untuk mempelajari materi selanjutnya, mahasiswa 

tampak sekali tidak mempelajari materi yang ditugaskan. Ini menunjukkan 

mahasiswa belum dapat merancang belajar mereka sendiri. Hasilnya mahasiswa 

menjadi cepat bosan, kurang berkonsentrasi, dan kurang aktif dalam 

pembelajaran. Kondisi yang demikian menunjukkan kurangnya kemandirian 

siswa dalam belajar. 

Melihat berbagai permasalahan di atas, maka upaya yang dapat dilakukan 

dosen adalah menerapkan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis mahasiswa. Pendekatan 

pembelajaran yang seharusnya dipilih adalah yang menciptakan proses 

pembelajaran yang partisipatif aktif serta mengembangkan kemampuan 

mahasiswa untuk memahami konsep serta trampil dalam memecahkan masalah. 

Dosen diharapkan mencari solusi karena dosen memiliki peran yang dominan 

dalam proses pembelajaran.Hal ini diungkapkan Syukri S. (1998) bahwa 

perkuliahan di perguruan tinggi dipengaruhi oleh 6 hal pokok atau disebut 

instrumen input yaitu mahasiswa, dosen, materi kuliah, metode/ media, 
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sarana/prasarana, dan lingkungan. Selanjutnya dikatakan,dosen memegang peran 

utama dalam rangka peningkatan kualitas perkuliahan karena dosen berperan 

sebagai manajer di ruang kelas dalam menyampaikan materi.Maka dari itu, dosen 

dapat memilih pendekatan yang tepat dalam menyampaikan materi di kelas dan 

melibatkan mahasiswa serta menjadikan proses pembelajaran bermakna. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang melibatkan keaktifan mahasiswa 

dalam kelas adalah pendekatan Problem Based Learning (PBL). PBL akan 

mendorong dosen untuk meningkatkan tanggungjawab terhadap perkuliahan, 

memberi motivasi lebih, membentuk pola bagi mahasiswa untuk belajar sepanjang 

hayat (long life education). Dosen pada gilirannya berubah menjadi salah satu 

sumber belajar, tutor dan penilai, memandu para mahasiswa dalam memecahkan 

masalah mereka. 

Belajar dengan pendekatan PBL akan mendorong terjadinya proses 

belajar, saling membelajarkan dan sharing pengalaman. Dalam kelompok belajar, 

mahasiswa belajar mengungkapkan bagaimana mengkaji persoalan, menganalisis 

dan mencari pemecahan masalah yang dikaji. Dengan demikian mahasiswa akan 

mampu mengembangkan dan membentuk pemahaman konsep secara benar serta 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematikanya. 

Pembelajaran dengan PBL diawali dengan pemberian masalah, karena  

permasalahan menjadi starting point  dalam  PBL. Masalah-masalah yang 

disajikan PBL diangkat dari permasalahan dunia nyata, menantang pengetahuan 

yang dimiliki mahasiswa, sikap dan menuntut mahasiswa berperan aktif  untuk 

menyelesaikannya. Masalah yang disajikan PBL tidak mengharapkan mahasiswa 
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hanya sekedar mendengar, mencatat dan menghafal materi, akan tetapi menuntut 

aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan akhirnya 

menyimpulkan. 

Permasalahan yang disajikan PBL tidak seperti soal yang biasanya 

diberikan. Masalah yang disampaikan dalam pembelajaran merupakan masalah 

dari dunia nyata. Masalah yang disajikan dalam pembelajaran PBL dikemukakan 

oleh Taufina Taufik dan Muhammadi (2011: 232)sebagai karakteristik PBL, 

yaitu: 

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar 
2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 

dunia  nyata yang tidak terstruktur 
3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda 
4. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki, sikap, dan 

kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan 
belajar dan bidang baru dalam belajar 

5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama 
6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya 

dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial 
dalam pembelajaran 

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif 
8. Pengembangan ketrampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari 
solusi dari sebuah permasalahan 

9. Keterbukaan proses dalam meliputi sintesis dan integrasi dari 
sebuah proses belajar; dan 

10. Pembelajaran melibatkan evaluasi dan review pengalaman dan 
proses belajar. 

 

Rangkaian aktivitas  PBL di atas menunjukkan  akan saratnya kegiatan 

pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Saat mahasiswa menghadapi 

masalah yang disajikan dalam PBL, mereka ditantang berusaha untuk memahami 

konsep, memecahkan masalah dan membuat  keputusan. Peran dosen 

membimbing  berulang-ulang, mendorong dan mengarahkan mahasiswa untuk 
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mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh 

mereka sendiri, sehingga menuntut mahasiswa untuk mandiri dalam belajar.  Ini 

seperti yang dituturkan Arend (1991: 352) bahwa ”Pembelajaran berdasarkan 

masalah merupakan pendekatan pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan 

permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan 

sendiri, mengembangkan inkuiri dan ketrampilan berpikir lebih tinggi, 

mengembangkan kemandirian dan percaya diri”. Dengan begitu aktivitas dalam 

PBL akan meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis mahasiswa. 

Terkait dengan aktivitas dalam PBL, Sudjatmiko (2003:4) menyatakan 

bahwa kegiatan pembelajaran memungkinkan peserta didik bersosialisasi dengan 

menghargai perbedaan (pendapat, sikap, kemampuan prestasi) dan berlatih untuk 

bekerja sama mengkomunikasikan gagasan, hasil kreasi, dan temuannya kepada 

pengajar dan peserta didik lain. Oleh karena itu dibutuhkan kemandirian 

mahasiswa dalam belajar baik sendiri maupun bersama teman-temannya untuk 

mengembangkan potensinya masing-masing dalam belajar matematika. 

Belajar mandiri dapat diartikan sebagai kegiatan belajar aktif, yang 

didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi 

suatu masalah dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang 

telah dimiliki seperti yang disampaikan Mudjiman (2009: 7). Dalam kegiatan 

pembelajaran, kemandirian sangat penting karena kemandirian merupakan sikap 

pribadi yang sangat diperlukan oleh setiap individu. Menurut Utari Sumarmo 

(2004: 5) dengan kemandirian, peserta didik cenderung belajar lebih baik, mampu 
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memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif, menghemat 

waktu secara efisien, akan mampu mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri 

dalam berfikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara 

emosional. 

Mahasiswa yang mempunyai kemandirian belajar mampu menganalisis 

permasalahan yang kompleks, mampu bekerja secara individual maupun bekerja 

sama dengan kelompok, dan berani mengemukakan gagasan. Pembelajaran 

dimana mahasiswa hanya duduk tenang dan mendengarkan informasi, sehingga 

untuk mengadakan perubahan ke arah pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan memang tidak mudah. Pembelajaran yang berpusat pada dosen 

merupakan pembelajaran yang bersifat searah membuat mahasiswa selalu 

bergantung pada dosen. Sehingga selama proses belajar mengajar mahasiswa 

cenderung pasif saat mengikuti pembelajaran. Mahasiswa cenderung hanya  

mendengarkan, mencatat materi yang terkait, dan dituntut untuk 

menghafalkannya.  Lebih dari itu, mahasiswa  diminta untuk mengerjakan latihan-

latihan soal dengan rumus yang diberikan seperti contoh tanpa tahu akan tujuan 

dan manfaat yang akan mereka peroleh. 

Kemandirian belajar merupakan proses pengarahan diri dalam 

mentransformasikan kemampuan mental ke dalam keterampilan akademik tertentu 

dan dalam memahami konsep. Sumarmo (2004) mendefenisikan kemandirian 

belajar sebagai proses perancangan dan pemantauan yang seksama terhadap 

proses kognitif dan afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik. Dengan 

adanya kemandirian belajar mahasiswa yang tinggi, maka dalam menyelesaikan 
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masalah matematika, mahasiswa tidak akan bergantung kepada dosen ataupun 

orang lain. mahasiswa dapat memilih strategi dan melaksanakan rancangannya 

dalam menyelesaikan masalah serta dapat mengevaluasi hasil kerjanya. 

Berdasarkan uraian di atas,penting sekali dilakukan penelitian bagaimana 

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa 

yang diajar dengan pendekatan PBL. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahannya dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Mahasiswa kurang aktif dalam proses pembelajaran 

2. Pembelajaran masih berpusat pada dosen 

3. Mahasiswa cenderung menghafal dalam memahami konsep  

4. Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa masih rendah 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 

pengaruh pendekatan pembelajaran PBL terhadap pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika mata kuliah Program Linier pada 

mahasiswa STKIP YPM Bangko tahun akademik 2012/2013. 

D. Perumusan Masalah 

Mengacu pada permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan masalah: 

1. Apakah pemahaman konsep mahasiswa yang diajar dengan pendekatan PBL 

lebih baik daripada yang diajar dengan pendekatan konvensional? 
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2. Apakah pemahaman konsep mahasiswa dengan kemandirian tinggi yang 

diajar dengan pendekatan PBL lebih baik daripada yang diajar dengan 

pendekatankonvensional? 

3. Apakah pemahaman konsep mahasiswa dengan kemandirian belajar rendah 

yang diajar dengan pendekatan PBL lebih baik daripada yang diajar dengan 

pendekatankonvensional?    

4. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan 

kemandirian belajar mahasiswa dalam mempengaruhipemahaman konsep 

mahasiswa? 

5. Apakah kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yang diajar dengan 

pendekatan PBL lebih baik daripada yang diajar dengan 

pendekatankonvensional? 

6. Apakah kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dengan kemandirian 

belajar tinggi yang diajar dengan PBL lebih baik daripada yang diajar dengan 

pendekatan konvensional? 

7. Apakah kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dengan kemandirian 

belajar rendah yang diajar dengan pendekatan PBL lebih baik daripada yang 

diajar dengan pendekatankonvensional?    

8. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan 

kemandirian belajar mahasiswa dalam mempengaruhikemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan perumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalahsebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui apakah pemahaman konsep mahasiswa yang diajar dengan 

pendekatan PBL lebih baik daripada yang diajar dengan pendekatan  

konvensional. 

2. Untuk mengetahui apakah pemahaman konsep mahasiswa dengan kemandirian 

tinggi yang diajar dengan pendekatan PBL lebih baik daripada yang diajar 

dengan pendekatankonvensional. 

3. Untuk mengetahui apakah pemahaman konsep mahasiswa dengan kemandirian 

rendah yang diajar dengan pendektan PBL lebih baik daripada yang diajar 

dengan pendekatankonvensional. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran 

dengan kemandirian belajar mahasiswa dalam mempengaruhi pemahaman 

konsep mahasiswa. 

5. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yang 

diajar dengan pendekatan PBL lebih baik daripada yang diajar dengan 

pendekatankonvensional. 

6. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dengan 

kemandirian belajar tinggi yang diajar dengann PBL lebih baik daripada yang 

diajar dengan pendekatan konvensional. 



15 
 

 
 

7. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dengan 

kemandirian belajar rendah yang diajar dengan pendekatan PBL lebih baik 

daripada yang diajar dengan pendekatan konvensional. 

8. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran 

dengan kemandirian belajar mahasiswa dalam mempengaruhikemampuan 

pemecahan masalah matematis mahasiswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat konseptual terutama dalam 

pembelajaran matematika, dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

dunia pendidikan untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah. Pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah dapat dijadikan pendorong bagi mahasiswa utuk 

meningkatkan hasil belajar yang akan memberikan umpan balik dalam dunia 

pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi dosen, hasil penelitian ini sebagai acuan dalam menyusun rencana 

perkuliahan, juga sebagai pengalaman belajar yang lebih bermakna dan juga 

sebagai pendorong untuk dapat berpikir lebih tinggi dalam pemahaman konsep 

dan pemecahan masalah serta mendorong  kemandirian belajar mahasiswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Pemahaman konsep mahasiswa yang diajar dengan PBL lebih baik 

daripada pemahaman konsep mahasiswa yang diajar dengan pendekatan 

konvensional pada mata kuliah Program Linier. 

2. Pemahaman konsep mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi 

yang diajar dengan PBL lebih baik daripada yang diajar dengan 

pendekatan konvensional pada mata kuliah Prgram Linier.  

3. Pemahaman konsep mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar 

rendah yang diajar dengan PBL tidak lebih baik atau sama dengan 

mahasiswa yang diajar dengan pendekatan konvensional pada mata kuliah 

Program Linier.  

4. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kemandirian 

belajar dalam mempengaruhi pemahaman konsep mahasiswa pada mata 

kuliah Program Linier 

5. Kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang diajar 

dengan PBL lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 

matematis mahasiswa yang diajar dengan pendekatan konvensional pada 

mata kuliah Program Linier. 

6. Kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi yang diajar dengan PBL lebih baik daripada 

mahasiswa yang diajar dengan pendekatan konvensional pada mata kuliah 

Program Linier.  

7. Kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang memiliki 

kemandirian belajar rendah yang diajar dengan PBL lebih baik daripada 

mahasiswa diajar dengan pendekatan konvensional pada mata kuliah 

Program Linier.  
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8. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kemandirian 

belajar dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis  

mahasiswa pada mata kuliah Program Linier 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di atas dapat diketahui bahwa 

penerapan PBL pada mata kuliah Program Linier khususnya materi Optimasi di 

STKIP YPM Bangko, ternyata cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan 

matematis mahasiswa khususnya pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. PBL lebih memfokuskan mahasiswa untuk menyelesaikan 

sebuah masalah yang menjadi starting point di awal pembelajaran.  Memahami 

sebuah konsep selama proses uji coba dalam menyelesaikan masalah menuntut 

mahasiswa untuk selalu aktif bertanya dan mencari informasi dari sumber lain. 

Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

mahasiswa dapat meningkat dengan tidak tergantung pada kemandirian belajar, 

tetapi dengan PBL kemandirian belajar akan berkembang terus dan akan berimbas 

pada meningkatnya kemampuan matematis, khususnya pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan masalah. Dengan demikian PBL akan menjadi pelengkap 

dalam meningkatkan kedua kemampuan matematis tersebut. 

PBL akan membantu dosen ataupun anggota kelompok dalam memberi 

bimbingan dan arahan. Dengan adanya bimbingan (arahan) yang lebih dan juga 

umpan balik yang kontinyu selama prses pembelajaran berlangsung antar 

mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi atau rendah, maka 

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dapat 
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meningkat. Peran dosen dalam PBL adalah sebagai fasilitator, motivator, 

evaluator serta pembimbing yang mengelola berlangsungnya fase-fase tersebut.  

PBL dapat membantu mahasiswa mengaplikasikan konsep yang telah 

diperoleh untuk menyelesaikan permasalahan matematis yang berhubungan 

dengan dunia nyata. Dengan demikian, PBL dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 

perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan matematis 

mahasiswa khususnya pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

 
C. Saran-Saran 

Berdasarakan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi dosen, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

referensi dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis mahasiswa dengan menerapkan PBL dalam 

proses pembelajaran. 

2. Dosen diharapkan dapat menerapkan PBL dalam pembelajaran matematika 

dan membiasakan mahasiswa dengan soal-soal terbuka agar dapat menggali 

kemampuan-kemampuan matematis yang dimiliki dan bisa berkembang 

dengan optimal.  

3. Mahasiswa agar lebih membiasakan diri dalam mengembangkan pemahaman 

konsep dan kemampuan pemecahan masalah dalan menyelesaikan masalah 
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pada soal, dan selalu membiasakan diri dengan kegiatan memecahkan 

masalah khususnya dalam bidang matematika.  

4. Peneliti lain, untuk dapat menerapkan PBL untuk mengadakan penelitian 

yang sama di semua mata kuliah matematika untuk meneliti kemampuan 

matematis yang lain.  
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